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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur’an menyodorkan kepada manusia ilmu pengetahuan yang
mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, dengan sesamanya, dan
dengan lingkungan sekitarnya.! Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai
mu’jizat dan salah satu rahmat yang tiada tandingannya bagi alam semesta.>
Allah SWT menurunkan Kkitab-Nya yang kekal yaitu al-Qur’an agar
dibaca oleh manusia sebagai hamba-Nya, didengarkan oleh telinga mereka,
ditadaburi oleh akal mereka, dan menjadi ketenangan bagi hati mereka.’
Selain itu al-Qur’an merupakan pedoman hidup dan petunjuk bagi umat Islam

kepada jalan yang benar. Sebagaimana yang tertuang dalam firman Allah

SWT yang berbunyi:
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Artinya: ““Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu’min
yang mengerjakan amal sholeh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.”
(Q.S. Al-Isro’: 9)

Choirudin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press,
2003), Cet. 1, h. 25.

’Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an,
(Bandung: 1998), h. 17.

*Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), h. 175.
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Pelajaran al-Qur’an ditujukan untuk melatih penyempurnaan bacaan
al-Qur’an yang dilanjutkan dengan pemahaman dan aplikasi ajarannya dalam
kehidupan sehari-hari dan merupakan sarana utama dalam mewujudkan
tujuan tertinggi dari pendidikan Islam.*

Setiap muslim diwajibkan membaca al-Qur’an secara benar yakni
sesuai dengan makhariju al-hurif dan kaidah ilmu tajwid, karena belajar ilmu
tajwid hukumnya kewajiban kolektif (fardhu kifayah), sedangkan membaca
dan mengaplikasikan bacaan tajwidnya adalah kewajiban individual (fardhu
‘ain).

Mengingat pentingnya al-Qur’an dalam kehidupan manusia, sebagai
awal upaya untuk mencetak generasi Islam yang berwawasan Qur’an
tentunya perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini dan menanamkan
kecintaan yang tinggi terhadap al-Qur’an serta berusaha untuk
mempelajarinya dengan baik. Karena pendidikan sejak dini merupakan masa
terpenting dan mendasar dalam kehidupan manusia memegang kendali masa
perkembangan hidupnya.

Bidang pendidikan dan pengajaran mempunyai peranan yang sangat
penting. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh
Imam Thabrani dari Ali ra bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
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*Aat Syafaat, Sohari Sahrani, dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008),
h. 157.
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Artinya: “Didiklah anak-anakmu kepada tiga perkara: mencintai
Nabimu, mencintai ahli baitnya dan membaca al-Qur’an, sebab orang-orang
yang memelihara al-Qur’an itu berada dalam lindungan singgasana Allah
hari tidak ada perlindungan selain daripada perlindungan-Nya beserta para
Nabi-Nya dan orang-orang yang suci”.’

Di zaman modern yang tantangan maraknya semakin kompleks ini
perlu adanya penanaman kecintaan dan ketertarikan terhadap al-Qur’an.
Karena fakta yang ada, banyak umat Islam yang kemampuan membaca al-
Qur’annya sangat minim tanpa memperhatikan hukum bacaan yang ada,
dimana keadaan ini tidak hanya terjadi pada kalangan umat Islam yang awam,
akan tetapi para pelajar, kaum intelektual, bahkan tokoh agama sekalipun. Hal
ini cukup memprihatinkan karena al-Qur’an notabennya sebagai kitab suci
dan wahyu bagi umat Islam dan mereka merupakan generasi penerus agama
yang nantinya akan melanjutkan risalah Nabi Muhammad SAW.

Mengingat demikian pentingnya peran al-Qur’an dalam membimbing
dan mengarahkan kehidupan manusia, maka belajar membaca, memahami
dan menghayati al-Qur’an untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari merupakan kewajiban bagi setiap insan muslim.

Dengan kenyataan seperti itulah kedudukan lembaga pendidikan TPQ
sangat dibutuhkan. Berangkat dari kenyataan tersebut perlu adanya
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), terutama bagi guru TPQ
supaya tujuan pendidikan tercapai, sehingga tercipta generasi muda yang

cerdas dalam ilmu agama maupun umum dan tercipta masyarakat yang

Qur’ani.

*Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Penerjemah: Jamaludin Miri Jilid
I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 168.
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Lembaga pendidikan Islam non formal tingkat dasar yang berkembang
di masyarakat, atau dikenal dengan TPQ (Taman Pendidikan al-Qur’an)
kehadirannya sangat dibutuhkan, karena melalui TPQ anak diajak belajar
agama, terutama belajar membaca al-Qur’an. Lebih dari itu, melalui TPQ
juga anak mengenal Tauhid, Akhlak, Sejarah Islam, dan sebagainya.

Kualitas pendidikan di Indonesia dalam sekolah-sekolah Islam dan
masyarakat terhadap pembelajaran al-Qur’an dirasa semakin lama semakin
besar. Pembelajaran al-Qur’an yang baik sangat membutuhkan sebuah sistem
yang mampu menjamin mutu bahwa setiap anak muslim harus bisa membaca
al-Qur’an secara tartil.

Banyaknya sekolah atau TPQ yang membutuhkan solusi real bagi
kelangsungan pembelajaran al-Qur’an bagi siswa-siswinya. Seperti halnya
program pembelajaran yang lainnya bahwa dalam pembelajaran al-Qur’an di
lembaga pendidikan juga membutuhkan pengembangan, baik dalam segi
konten, konteks maupun support sistemnya dengan memberi solusi
pembelajaran al-Qur’an yang mudah, cepat dan bermutu. Kekuatan mutu
yang dibangun adalah dari 3 hal: metode yang bermutu, guru yang bermutu,
sistem yang berbasis mutu.

Dalam hal ini untuk merangsang minat belajar sekaligus
mempermudah belajar membaca al-Qur’an diperlukan metode yang tepat,
efektiv dan efisien. Diantara metode yang sering digunakan di TPQ adalah:
metode Qiraati, Iqra’, Baghdadiyah, Ummi, dan lain sebagainya yang mana

masing-masing dari metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan.
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Munculnya metode-metode tersebut didasari oleh perbedaan latar belakang
dan tuntutan masyarakat yang mengharapkan anak-anaknya mampu membaca
al-Qur’an sesuai dengan makhariju al-huraf dan ilmu tajwid dalam kurun
waktu yang tidak terlalu lama.

Dari berbagai metode yang sudah berkembang terutama di Indonesia,
metode Qiraati merupakan metode yang cukup lama, dimana sejarah metode
pembelajaran al-Qur’an yang pertama kali berkembang di Indonesia adalah
metode Baghdadiyah. Sedangkan metode Qiraati muncul setelahnya yang
dipelopori oleh KH. Dahlan Salim Zarkasyi. Meskipun dalam pembelajaran
metode bukan segalanya, akan tetapi metode mempunyai perananan penting
dalam pencapaian keberhasilan siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Efektivitas Metode Qiraati dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah Margorejo Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
muncul beberapa permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana metode membaca al-Qur’an Qiraati?

2. Bagaimana penerapan metode Qiraati di TPQ Al-Islahiyah Margorejo
Surabaya?

3. Bagaimana efektivitas metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan

membaca al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah Margorejo Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode pembelajaran al-Qur’an Qiraati
2. Untuk mengetahui penerapan metode Qiraati di TPQ Al-Islahiyah
Margorejo Surabaya
3. Untuk mengetahui efektivitas metode Qiraati dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah Margorejo Surabaya
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini selain diharapkan dapat memberikan kontribusi
(sumbangsih) kepada masyarakat luas, khususnya bagi umat muslim yang
masih belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik, juga untuk memberikan
bahan acuan kepada guru yang sedang mengembangkan pembelajaran al-
Qur’an dengan metode Qiraati. Dan adapun manfaat dari penelitian ini antara
lain yaitu:
1. Bagi Lembaga TPQ
Memberikan kontribusi dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah Margorejo
Surabaya.
2. Bagi Guru (ustadz/ustadzah)
Dapat menambah wawasan para ustadz-ustadzah dalam
menggunakan metode Qiraati sebagai upaya guru meningkatkan

kemampuan pembelajaran membaca al-Qur’an, meningkatkan kualitas dan
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profesionalisme dalam pembelajaran al-Qur’an serta kreatifitas dan
inovatif dalam mengembangkan metode pembelajaran al-Qur’an.
3. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam
pengembangan metode pembelajaran al-Qur’an yang variatif dan
merupakan wujud aktualisasi dari peneliti selaku mahasiswa sebagai
bentuk pengabdiannya terhadap lembaga pendidikan.

4. Bagi Khalayak Umum

Sebagai sarana da’wah/syi’ar kepada masyarakat dalam rangka
membaca al-Qur’an, serta sebagai bahan informasi yang bermanfaat guna
menuju jalan yang diridhoi Allah SWT melalui pemahaman dan
pengetahuan terhadap kalamullah.

5. Bagi Wali Santri (Orang Tua)

Sebagai media untuk mempererat jalinan tali kasih sayang berupa
dukungan, semangat dan perhatian orang tua kepada putra-putrinya guna
mencetak generasi yang qur’ani, serta shalih dan shalihah.

E. Definisi Operasional
Judul penelitian yang penulis angkat berjudul “Efektivitas Metode
Qiraati dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ Al-
Islahiyah Margorejo Surabaya”. Untuk menjaga agar tidak terjadi salah
pengertian didalam memahami judul skripsi ini maka kiranya penulis
memberi penjelasan dan pengertian beberapa istilah pokok yang terdapat

dalam judul tersebut, yakni:
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1. Efektivitas, yaitu tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan
tertentu. Dalam hal ini seseorang yang hendak mencapai tujuan tertentu
adalah guru dan murid, sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah
tujuan pembelajaran.®

2. Metode Qiraati, adalah suatu alat pembelajaran yang disampaikan kepada
peserta didik dengan tidak mengeja tetapi langsung membaca bunyi huruf
yang ada dibuku panduan Qiraati yang membacanya lancar, cepat, tepat,
dan benar.’

3. Kemampuan membaca al-Qur’an, kemampuan berasal dari kata “mampu”
yang mendapat awalan “ke” dan akhiran *“an”, sehingga menjadi kata
benda abstrak “kemampuan” yang mempunyai arti kesanggupan atau
kecakapan.? Sedangkan membaca adalah melihat serta memahami isi dari
apa yang tertulis, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.” Al-Qur’an
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca al-
Qur’an adalah sebuah penilaian terkini atas kecakapan dalam membaca
teks al-Qur’an sesuai dengan kaidahnya.

Berdasarkan definisi dari beberapa istilah di atas, maka yang
dimaksud dengan judul “Efektivitas Metode Qiraati dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah Margorejo Surabaya”

®Eko Susilo Madya, Dasar-dasar Pendidikan, (Semarang: Effhar Effset, 1990), Cet. 1, h.
63.

"H. M. Nur Shodigin Achrom, Koordinator Malang 11, Pendidikan dan Pengajaran Sistem
Qoidah Qiraati, (Ngembul Kalipare: Pondok Pesantren Salafiyah Sirotul Fugoha’ I1), h. 11.

%W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
h. 628.

Dep. Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2002), h. 392.
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adalah suatu proses dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada
salah satu metode kontemporer yang disampaikan kepada peserta didik
dengan tidak mengeja tetapi langsung membaca bunyi huruf yang ada dibuku
panduan yang membacanya lancer, cepat, tepat, dan benar sehingga dapat
meningkatkan penilaian terkini atas kecakapan dalam membaca teks al-
Qur’an sesuai dengan kaidahnya yaitu makhariju al-huriif dan tajwid.
F. Batasan Penelitian

Dalam hal ini penulis membatasi obyek penelitiannya yang telah
disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehingga penyajian analisa dapat ditulis
dengan tepat. Maka penulis membatasi obyek penelitian ini berkisar pada:
1. Pencarian informasi terhadap metode membaca al-Qur’an Qiraati.
2. Pencarian informasi tentang penerapan metode Qiraati dalam

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an.
3. Pencarian informasi tentang efektivitas metode Qiraati dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat
penting. Karena sistematika pembahasan dimaksudkan untuk mempermudah
pembaca memperoleh gambaran jelas tentang uraian penelitian atau skripsi
ini. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini diklasifikasikan menjadi lima
bab yang terbagi menjadi sub bab yang saling berkaitan, adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, batasan
penelitian dan sistematika penelitian.

Bab dua merupakan kajian teori tinjauan tentang bacaan al-Qur’an
dengan tartil, pengertian bacaan al-Qur’an dengan tartil, tolok ukur bacaan al-
Qur’an dengan tartil, tinjauan tentang metode Qiraati, sejarah metode Qiraati,
pengertian metode Qiraati, prinsip-prinsip pembelajaran dalam metode
Qiraati, tujuan pembelajaran dalam metode Qiraati, strategi pembelajaran
metode Qiraati, teknik atau cara mengajar dalam metode Qiraati, sistem
evaluasi dalam metode Qiraati, dan efektivitas metode Qiraati dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah
Margorejo Surabaya.

Bab tiga merupakan pembahasan tentang metode penelitian yang
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, subyek dan obyek penelitian,
kehadiran penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat merupakan pembahasan tentang analisis data yang diambil
dari realita-realita objek berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPQ
Al-Islahiyah dari sini peneliti mengklasifikasi data-data dalam rangka
mengambil kesimpulan.

Bab lima adalah merupakan bab terakhir yang membahas tentang
kesimpulan dari semua isi atau hasil penelitian skripsi ini baik secara teoritis
maupun secara empiris. Setelah itu peneliti mengajukan saran-saran sesuai

dengan hasil kesimpulan sebagai tindak lanjutnya.
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